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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan yang berlokasi di Puri Indah 

Financial Tower 19th Fl, Jl. Puri Lingkar Dalam Blok T8, Jakarta Barat. Periode 

pelaksanaan magang dimulai pada tanggal 6 Januari 2025 hingga 30 Juni 2025 

sebagai junior auditor. Junior Auditor bertanggung jawab untuk membantu tim 

audit dalam melaksanakan prosedur audit sesuai dengan standar yang berlaku. 

Selama pelaksanaan magang, penulis mendapat bimbingan dari Yulisa selaku 

Manager, dan arahan langsung dari Nova Hardianti selaku Senior Auditor.  

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama pelaksanaan kerja magang, penulis mendapat tugas-tugas yang 

berkaitan dengan penyelenggaraan jasa audit eksternal. Berikut merupakan tugas-

tugas yang dilaksanakan selama pelaksanaan kerja magang di KAP Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan selaku junior auditor: 

3.2.1. P Group  

3.2.1.1 Mengubah Format General Ledger  

General Ledger dapat didefinisikan sebagai kumpulan transaksi keuangan yang 

digolongkan ke dalam masing-masing jenis akun untuk seluruh akun dalam 

perusahaan. Tujuan dilakukannya pekerjaan ini adalah untuk mendapatkan 

format general ledger yang seragam antar satu perusahaan dengan perusahaan 

lainnya sehingga data transaksi general ledger dapat digunakan secara efektif 

sebagai basis data dalam melaksanakan prosedur audit. Periode pengerjaan 

dilakukan untuk tahun buku 31 Desember 2024 pada 16 PT anak perusahaan 

yang berada di bawah P Group dengan jumlah akun rata-rata sebanyak 115 akun 

per perusahaan. Dokumen yang diperlukan dalam tugas ini yaitu softcopy file 

general ledger perusahaan klien yang telah diunduh dalam format Microsoft 
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Excel. Berikut merupakan tahapan dalam mengubah format general ledger 

untuk P Group per 31 Desember 2024: 

1. Memperoleh file general ledger P Group dari klien untuk periode 1 Januari 

hingga 31 Desember 2024 dalam bentuk microsoft excel dengan tampilan 

sebagai berikut. 

 

Gambar 3. 1 Format Awal General Ledger – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.1, format awal general ledger memuat bagian judul 

yaitu “General Ledger Report” dan rincian per akun yang terdiri dari 

keterangan nomor COA beserta transaksi per akun.  

2. Menambahkan 2 kolom baru untuk kolom COA dan COA Description serta 

menghapus row judul pada format awal (Gambar 3.1).  
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Gambar 3. 2 Format Awal General Ledger – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.2, bagian judul “General Ledger Report” (Gambar 

3.1) telah dihapuskan dan pada bagian row di atas general ledger tersebut 

disisakan 1 row kosong untuk diisikan keterangan terkait general ledger.  

3. Menambahkan rincian COA dan COA Description untuk seluruh transaksi 

yang tercantum dalam general ledger. 

 

Gambar 3. 3 Format Awal General Ledger – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.3, detail COA dan COA Description yang 

sebelumnya berada dalam cell yang sama dipisahkan dalam cell yang 

berbeda menggunakan rumus LEFT dan MID. Rumus LEFT dituliskan 

dengan formula =LEFT(C2,13) artinya menuliskan value cell dari sisi 

paling kiri hingga huruf atau angka ke 13 dalam cell tersebut. Sedangkan 
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rumus MID dituliskan dengan formula =MID(C2,17,10000) yang artinya 

menuliskan value cell dari huruf atau angka ke 17 hingga tak terhingga atau 

sampai akhir value cell terkait. Sebagai contoh pada akun aktiva tersebut 

memiliki nomor COA yaitu 1000000000000 dengan COA Description yaitu 

aktiva.  

 

4. Menambahkan COA dan COA Description untuk setiap transaksi pada tiap 

akun dengan melakukan penyalinan COA dan COA Description yang 

sebelumnya menjadi judul per akun menjadi deskripsi per transaksi, 

sehingga diperoleh tampilan sebagai berikut.    

 

 

Gambar 3. 4 Format General Ledger – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.4, keterangan terkait COA dan COA Description 

yang sebelumnya hanya ada di bagian atas sebagai judul transaksi per akun 

telah ditambahkan menjadi COA dan COA Description per transaksi sesuai 

masing-masing akun.   

5. Menghapus row judul COA per akun, group total, description dan opening 

balance.  
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Gambar 3. 5 Tampilan General Ledger – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.5, row judul COA per akun, group total, description 

dan opening balance pada seluruh transaksi general ledger telah dihapuskan 

karena bagian format awal tersebut tidak diperlukan dalam melihat 

perubahan saldo periode berjalan pada general ledger.  

6. Menghapus kolom C, G, dan H yang memuat nomor dan keterangan 

reference dari format sistem awal klien.  

 

Gambar 3. 6 Tampilan Menu Delete Column – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.6, kolom C, G, dan H yang sebelumnya memuat 

nomor urut transaksi dan keterangan reference dihapuskan karena tidak 

diperlukan dalam pengolahan data general ledger untuk prosedur audit. 
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Tahapan ini dilakukan dengan klik kolom yang akan dihapus untuk mem-

block seluruh bagian kolom tersebut, selanjutnya klik kanan dan pilih delete. 

7. Melengkapi keterangan pada bagian row paling atas sesuai dengan format 

dan isi yang termuat di tiap kolom tersebut.  

 

Gambar 3. 7 Tampilan General Ledger – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.7, keterangan untuk setiap kolom telah ditambahkan 

pada bagian row paling atas yang terdiri dari COA, COA Description, Date, 

GL No., Description, Debit, Credit, dan Balance. Sebagai contoh salah satu 

transaksi dengan COA bernomor 1101010000001 merupakan COA untuk 

akun kas kecil, Date memuat tanggal transaksi yaitu 2 Januari 2024, nomor 

general ledger yaitu AK/PTA/2024/01/10002, deskripsi transaksi tersebut 

yaitu pembayaran termin 6 /66,66666% dengan nominal sebesar 

Rp408.750. 

8. Mengubah formula kolom balance yang sebelumnya berupa akumulasi 

saldo dari periode sebelumnya menjadi saldo balance per transaksi. 
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Gambar 3. 8 Tampilan General Ledger – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.8, nominal kolom balance yang sebelumnya berupa 

akumulasi saldo dari periode sebelumnya menjadi nominal saldo balance 

per transaksi. Tahapan ini dilakukan dengan menjumlahkan angka debit dan 

kredit per transaksi pada kolom balance untuk seluruh transaksi pada 

general ledger. Kolom balance ini digunakan untuk mengetahui besaran 

perubahan nominal akun terkait pada periode berjalan. 

9. Terakhir, merapikan tampilan format general ledger dengan memberikan 

border untuk seluruh bagian sehingga diperoleh tampilan akhir sebagai 

berikut. 

 

Gambar 3. 9 Tampilan General Ledger – P Group 

Berdasarkan tampilan format akhir general ledger pada Gambar 3.9, pada 

pekerjaan ini dilakukan perubahan dari format awal berupa penambahan 2 
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kolom baru untuk penambahan keterangan COA dan COA Description serta 

pengubahan perumusan kolom balance dimana pada format awal kolom 

balance merupakan akumulasi saldo dari periode sebelumnya, pada output 

akhir diubah menjadi saldo balance untuk setiap transaksi sehingga dapat 

digunakan untuk melihat besaran perubahan saldo per akun pada periode 

berjalan.  

10. Setelah selesai, maka general ledger yang telah dirapikan dapat digunakan 

dalam pengisian working paper dan diserahkan ke senior auditor.  

3.2.1.2 Penyusunan Leadsheet pada Working Paper  

Working paper merupakan kertas kerja audit yang disiapkan oleh auditor 

selama proses audit untuk mendokumentasikan proses dan kesimpulan audit, 

beserta bukti audit. Leadsheet pada working paper memuat rincian informasi 

saldo setiap akun berdasarkan trial balance yang mencakup saldo periode 

laporan keuangan, nominal penyesuaian, hingga perbandingan nominal saldo 

akhir dengan periode sebelumnya. Tujuan dari penyusunan leadsheet dalam 

working paper untuk mengetahui rincian saldo akhir dari masing-masing akun 

serta digunakan untuk menguji kesesuaian detail data yang diberikan klien 

dengan saldo akhir pada leadsheet. Periode pengerjaan dilakukan untuk tahun 

buku Desember 2024 pada 16 PT anak perusahaan yang berada di bawah P 

Group dengan jumlah akun rata-rata sebanyak 17 akun per perusahaan. 

Dokumen yang diperlukan dalam penyusunan leadsheet pada working paper 

berupa softcopy template working paper dan trial balance dalam format 

microsoft excel.  

Berikut merupakan tahapan dalam menyusun leadsheet pada working paper 

untuk audit P Group per 31 Desember 2024: 
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1. Menerima template working paper dalam format excel dari senior auditor.  

Berdasarkan template working paper pada Gambar 3.10 tersebut, terdapat 

beberapa rincian sebagai berikut: 

1. Bagian “Client” ditujukan untuk nama klien beserta tahun audit yang 

dikerjakan. “Engagement” untuk menunjukkan jenis pekerjaan yang 

dilakukan terkait perusahaan yaitu audit. “Entities” merujuk pada nama 

PT dari working paper yang dikerjakan. “Year End” mengacu pada 

periode laporan keuangan yang sedang diaudit.  

2. Rincian materialitas terdiri dari angka materialitas, performance 

materiality, dan clearly trivial yang akan diisi sesuai dengan 

perhitungan materialitas yang telah ditentukan oleh tim perikatan.  

3. Bagian “X – Account” merujuk pada kode dan nama akun dari working 

paper yang dikerjakan.  

4. Bagian “Current” merujuk nominal pada periode laporan keuangan 

yang sedang diaudit saat ini, sedangkan “PY” merujuk nominal pada 

periode perbandingan laporan keuangan tahun sebelumnya. 

  

1 

 

2 

3 

4 

Gambar 3. 10 Template Working Paper – P Group 
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2. Melakukan update template working paper seperti nama PT, kode beserta 

deskripsi akun, nominal materialitas dan mengubah periode pada working 

paper menjadi periode 31 Desember 2024. Berikut salah satu contoh 

tampilan dokumen softcopy working paper untuk akun property, plant, and 

equipment.  

Berdasarkan Gambar 3.11, terdapat beberapa update yang dilakukan pada 

template working paper (Gambar 3.10) sebagai berikut: 

1. Bagian “Client” diisikan “P Group” sebagai nama klien dan tahun 2024 

sebagai tahun audit yang dilaksanakan untuk klien tersebut. 

“Engagement” untuk menunjukkan jenis pekerjaan yang dilakukan 

terkait perusahaan yaitu audit. “Entities” merujuk pada nama PT dari 

working paper yang dikerjakan yaitu PT A. “Year End” mengacu pada 

periode laporan keuangan yang sedang diaudit yaitu periode 31 

Desember 2024.  

2. Mengubah periode “Current” dan “Final” yang sebelumnya 31 

Desember 2023 menjadi periode pengerjaan audit saat ini, yaitu periode 

31 Desember 2024 dan mengubah periode “PY” yang menunjukkan 

saldo akun periode sebelumnya menjadi periode 31 Desember 2023. 

3. Menuliskan kode akun beserta deskripsi akun dari working paper yang 

sedang dikerjakan yaitu akun property, plant, and equipment.  

2 

3 

3 

4 

1 

Gambar 3. 11 Working Paper – P Group 
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4. Mengubah angka materialitas, performance materiality, dan clearly 

trivial sesuai dengan nominal yang disediakan dari perhitungan senior 

auditor.  

 

3. Menerima file trial balance dalam format Microsoft Excel yang telah diolah 

oleh senior auditor. Tampilan trial balance ditunjukkan pada Gambar 3.12 

berikut. 

Berdasarkan Gambar 3.12 tersebut, terlihat akun bangunan kantor dengan 

COA 1202010010003 pada 31 Desember 2024 memiliki saldo senilai 

Rp1.724.150.215 dan saldo pada 31 Desember 2023 senilai 

Rp1.232.100.000.    

4. Melakukan pengisian leadsheet pada working paper berdasarkan data yang 

termuat pada trial balance.  

 

1 

4 5 2 3 6 

Gambar 3. 12 Trial Balance – P Group 

Gambar 3. 13 Working Paper – P Group 
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Berdasarkan Gambar 3.13 tersebut, terdapat beberapa informasi pada 

bagian leadsheet working paper yang diinput dari trial balance sebagai 

berikut: 

1. Mengisi bagian account dan account name sesuai dengan nomor COA 

dan COA description yang tertera pada trial balance. Sebagai contoh 

nomor COA 1202010010003 ditujukan untuk akun “Bangunan Kantor”. 

2. Mengisikan nominal saldo per 31 Desember 2024 pada bagian “Current 

(31-Dec-24)” yaitu senilai Rp1.724.150.215 sesuai dengan nominal 

yang tercantum pada trial balance (Gambar 3.12). 

3. Membuat rumus untuk kolom “Final (31-Dec-24)” yang merupakan 

hasil perumusan langsung dari penjumlahan nominal “Current (31-Dec-

24)” dan adjustment. Pada kolom adjustment dan reference 

dikosongkan terlebih dahulu untuk dilakukan pengisian setelah prosedur 

dan perhitungan telah dilakukan oleh senior auditor. Sehingga pada 

contoh akun “Bangunan Kantor” diperoleh nominal sebesar 

Rp1.724.150.215 dari penjumlahan nominal “Current (31-Dec-24)” 

yaitu senilai Rp1.724.150.215 dengan nominal adjustment sebesar  

nol (0).  

4. Mengisikan nominal saldo per 31 Desember 2023 pada bagian “PY (31 

Dec-23)” senilai Rp1.232.100.000 sesuai dengan nominal yang 

tercantum pada trial balance (Gambar 3.12) 

5. Menghitung besaran perubahan saldo per 31 Desember 2024 dari saldo 

periode sebelumnya per 31 Desember 2023 dengan mengurangkan 

nominal pada bagian “Final (31-Dec-24)” senilai Rp1.724.150.215 

dengan “PY (31 Dec-23)” senilai Rp1.232.100.000 sehingga diperoleh 

selisih sebesar Rp492.050.215.  

6. Menghitung besaran persentase perubahan dengan membagi nominal 

perubahan saldo dengan saldo periode sebelumnya dengan cara hitung 

yaitu Rp492.050.215 dibagi dengan Rp1.232.100.000 sehingga 

diperoleh persentase peningkatan saldo pada tahun 2024 sebesar 40% 

dibandingkan dengan saldo tahun 2023.  
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5. Menyerahkan file microsoft excel dari working paper yang telah dikerjakan 

ke senior auditor untuk di-review.  

3.2.1.3 Menyusun Surat Konfirmasi Transaksi Pihak Berelasi dan Piutang 

Usaha 

Konfirmasi merupakan salah satu prosedur pengumpulan bukti audit dengan 

meminta pihak ketiga, seperti pelanggan, pemasok, ataupun bank untuk 

memberikan konfirmasi terkait saldo atau transaksi tertentu yang tercatat pada 

perusahaan klien yang diaudit. Tujuan auditor menyusun surat konfirmasi 

transaksi pihak berelasi dan piutang usaha untuk memperoleh konfirmasi 

tertulis dari pihak ketiga terkait keberadaan dan ketepatan nominal transaksi 

yang telah dicatat dalam laporan keuangan. Periode pengerjaan dilakukan untuk 

periode audit per 31 Desember 2024 pada 8 PT anak perusahaan yang berada di 

bawah P Group dengan jumlah surat konfirmasi rata-rata sebanyak 2 surat 

konfirmasi transaksi pihak berelasi dan 3 surat konfirmasi piutang usaha per 

perusahaan. Dokumen yang diperlukan untuk menyusun surat konfirmasi 

berupa softcopy excel trial balance dan template surat konfirmasi dalam format 

microsoft word. Berikut merupakan tahapan dalam menyusun surat konfirmasi 

transaksi pihak berelasi untuk periode 31 Desember 2024: 

1. Memeriksa daftar piutang ataupun hutang afiliasi perusahaan yang sedang 

diaudit dari softcopy trial balance. 

Berdasarkan Gambar 3.14 tersebut, diketahui saldo piutang afiliasi dari PT 

J per 31 Desember 2024 sebesar Rp11.920.500.000.  

 

Gambar 3. 14 Trial Balance – P Group 
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2. Menerima softcopy template surat konfirmasi transaksi pihak berelasi dalam 

format microsoft word.  

 

Gambar 3. 15 Template Surat Konfirmasi Related Party – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.15, berikut beberapa bagian surat konfirmasi yang 

perlu dilengkapi: 

1. Tempat dan tanggal pembuatan surat konfirmasi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
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2. Nama dan alamat dari perusahaan yang akan dimintai konfirmasi terkait 

saldo piutang dan hutang afiliasi 

3. Nomor surat konfirmasi 

4. Nominal piutang atau hutang afiliasi dari perusahaan terkait sesuai 

dengan nominal yang tercatat pada trial balance 

5. Nama dan email dari manajer kantor akuntan publik yang bertanggung 

jawab atas penerimaan surat balasan konfirmasi 

6. Nama dan jabatan pengirim surat konfirmasi dari perusahaan klien yang 

diaudit. 

 

3. Melakukan pengisian template surat konfirmasi sesuai dengan informasi 

yang diperoleh dari senior auditor.  
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Gambar 3. 16 Template Surat Konfirmasi – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.16 tersebut, terdapat beberapa bagian yang 

dilengkapi antara lain: 

1. Tempat dan tanggal pembuatan surat konfirmasi yaitu Tangerang, 

February 28, 2025. 

2. Nama dan alamat dari perusahaan yang akan dimintai konfirmasi terkait 

saldo piutang dan hutang afiliasi yaitu PT J sesuai dengan nama yang 

tercantum dalam trial balance pada Gambar 3.14.  

1 

2 

3 

4 

5

 

6
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3. Nomor surat konfirmasi yaitu RP/01/PTP/NJ/XII/2024. Kode “RP” 

pada nomor tersebut merupakan singkatan untuk Related Party artinya 

surat tersebut merupakan surat konfirmasi transaksi pihak berelasi. 

Angka 01 menunjukkan nomor urut surat. Kode “PTP” merupakan 

inisial dari perusahaan yang diaudit. Kode “NJ” merujuk pada inisial 

manajer dari kantor akuntan publik yang bertanggung jawab atas surat 

konfirmasi tersebut. Angka XII menunjukkan periode pengerjaan audit 

yaitu bulan ke-12 atau per Desember 2024. 

4. Nominal piutang afiliasi dari PT J dituliskan pada bagian “Amount due 

from you (non – trade)” sebesar Rp11.920.500.000 sesuai dengan 

nominal yang tercatat dalam trial balance pada Gambar 3.14.  

5. Nama dan email dari manajer kantor akuntan publik yang bertanggung 

jawab atas penerimaan surat balasan konfirmasi yaitu Nana dengan 

email nana@bdo.co.id.  

6. Nama dan jabatan pengirim surat konfirmasi dari PT P selaku 

perusahaan yang diaudit yaitu Agus selaku kepala departemen akuntansi 

dari PT P.  

 

4. Menyerahkan surat konfirmasi yang telah dibuat ke senior auditor untuk 

dilakukan review sebelum dikirimkan.  

 

Berikut merupakan tahapan dalam menyusun surat konfirmasi piutang usaha 

untuk periode 31 Desember 2024: 

1. Menerima softcopy file daftar rincian piutang usaha dari senior auditor.  

 

Gambar 3. 17 List Piutang Usaha – P Group 

mailto:nana@bdo.co.id
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Berdasarkan Gambar 3.17, diketahui terdapat piutang usaha atas jual beli 

unit cluster Anggrek blok A/10 dari konsumen dengan nama PT C senilai 

Rp621.621.622. 

2. Menerima softcopy template surat konfirmasi piutang usaha dalam format 

Microsoft Word. 

 

 

 

 

Gambar 3. 18 Template Surat Konfirmasi Piutang Usaha – P Group 

3

 
1

 

2
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Berdasarkan template surat konfirmasi piutang usaha pada Gambar 3.18 

tersebut, berikut beberapa bagian yang perlu dilengkapi: 

1. Tempat dan tanggal pembuatan surat konfirmasi 

2. Nama dan alamat perusahaan yang akan dimintai konfirmasi terkait 

piutang usaha 

3. Nomor surat konfirmasi 

4. Nominal piutang usaha yang tercatat atas konsumen terkait 

5. Nama dan email dari manajer kantor akuntan publik yang bertanggung 

jawab atas penerimaan surat balasan konfirmasi 

6. Tanggal batas pengiriman balasan surat konfirmasi yang ditetapkan 

untuk konsumen selaku pihak yang memberikan konfirmasi.  

7. Nama dan jabatan pengirim surat konfirmasi dari PT P selaku 

perusahaan yang diaudit.  

 

3. Melakukan pengisian template surat konfirmasi sesuai dengan informasi 

yang diperoleh dari senior auditor.  
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Gambar 3. 19 Template Surat Konfirmasi Piutang Usaha – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.19, berikut rincian bagian surat konfirmasi yang 

telah dilengkapi: 

1. Tempat dan tanggal pembuatan surat konfirmasi yaitu Tangerang, 

March 25, 2025.  

1

 

2

 

3

 

4

 

4

 

5

 

6

 

7
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2. Nama dan alamat perusahaan yang akan dimintai konfirmasi piutang 

usaha yaitu PT C sesuai dengan nama konsumen pada daftar rincian 

piutang usaha pada Gambar 3.17. 

3. Nomor surat konfirmasi yaitu AR/01/PTP/NJ/XII/2024. Kode “AR” 

pada nomor tersebut merupakan singkatan untuk Account Receivable 

artinya surat tersebut merupakan surat konfirmasi piutang usaha. Angka 

01 menunjukkan nomor urut surat. Kode “PTP” merupakan inisial dari 

perusahaan yang diaudit. Kode “NJ” merujuk pada inisial manajer dari 

kantor akuntan publik yang bertanggung jawab atas surat konfirmasi 

tersebut. Angka XII menunjukkan periode pengerjaan audit yaitu bulan 

ke-12 atau per Desember 2024.  

4. Nominal piutang usaha yang tercatat atas PT C sebesar Rp621.621.622 

sesuai dengan nominal yang tercantum dalam rincian piutang penjualan 

pada Gambar 3.17.  

5. Nama dan email dari manajer kantor akuntan publik yang bertanggung 

jawab atas penerimaan surat balasan konfirmasi yaitu Nana dengan 

email nana@bdo.co.id.  

6. Tanggal batas pengiriman balasan surat konfirmasi untuk PT C yaitu 

pada tanggal 9 April 2025.  

7. Nama dan jabatan pengirim surat konfirmasi dari PT P selaku 

perusahaan yang diaudit yaitu Agus selaku kepala departemen akuntansi 

PT P. 

4. Menyerahkan surat konfirmasi yang telah dibuat ke senior auditor untuk di 

review sebelum dikirimkan.  

3.2.1.4 Melakukan Rekapitulasi Pajak Penghasilan Pasal 21  

Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21) merupakan pajak yang dipotong dan 

disetorkan oleh perusahaan atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, 

tunjangan, dan pembayaran lain yang diterima karyawan atau pihak lain 

sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan tertentu. Tujuan pekerjaan ini 

dilakukan adalah untuk memastikan nominal terkait kewajiban perpajakan PPh 

21 yang disajikan dalam laporan keuangan secara akurat dan lengkap didukung 

mailto:nana@bdo.co.id
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oleh dokumen pendukung resmi seperti SPT (Surat Pemberitahuan) pajak, BPN 

(Bukti Penerimaan Negara), dan BPE (Bukti Penerimaan Elektronik). 

Pengerjaan dilakukan untuk periode audit per 31 Desember 2024 terhadap 14 

entitas anak di bawah P Group, mencakup rekapitulasi transaksi dari bulan 

Januari hingga Desember 2024. Dokumen yang diperlukan untuk melakukan 

rekapitulasi pajak terdiri dari softcopy SPT (Surat Pemberitahuan) pajak, 

softcopy BPN (Bukti Penerimaan Negara), softcopy BPE (Bukti Penerimaan 

Elektronik), dan template rekapitulasi data PPh 21 dalam format microsoft 

excel. Berikut merupakan tahapan dalam melakukan rekapitulasi Pajak 

Penghasilan Pasal 21 pada P Group selama periode Januari – Desember 2024:  

1. Menerima file microsoft excel template rekapitulasi data PPh 21 pada 

working paper taxation.  

 

1

 

2

 

3

 

4

 

5

 

6

 

7

 

8
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Gambar 3. 20 Template Rekapitulasi PPh 21 – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.20, terdapat beberapa informasi yang perlu direkap 

dari SPT, BPN, dan BPE PPh 21 antara lain: 

1. Bagian “permanent employee” berisi rincian jumlah pegawai, 

penghasilan bruto, serta jumlah PPh 21 yang dipotong dari karyawan 

tetap perusahaan.  

2. Bagian “non-employee (expert)” berisi rincian jumlah pegawai, 

penghasilan bruto, serta jumlah PPh 21 yang dipotong dari pekerja 

bukan pegawai yaitu tenaga ahli. 

3. Bagian “non-permanent employee” berisi jumlah pegawai, penghasilan 

bruto, serta jumlah PPh 21 yang dipotong dari pegawai tidak tetap. 

4. Bagian “non-employee” berisi jumlah pegawai, penghasilan bruto, serta 

jumlah PPh 21 yang dipotong dari pekerja yang tergolong bukan 

pegawai lainnya.  

5. Bagian “PPh 21 penerima uang pesangon” berisi rincian jumlah 

pegawai, penghasilan bruto, serta jumlah PPh 21 yang dipotong dari 

pegawai yang melakukan penarikan uang pensiun. 

6. Bagian “penerima penghasilan dipotong PPh 21 final lainnya” berisi 

rincian jumlah pegawai, penghasilan bruto, serta jumlah PPh 21 yang 

dipotong dari penerima penghasilan yang dipotong PPh pasal 21 yang 

tidak bersifat final lainnya. 

9

 

10 11 12 
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7. Bagian “mantan pegawai yang menerima jasa” berisi rincian jumlah 

pegawai, penghasilan bruto, serta jumlah PPh 21 yang dipotong dari 

mantan pegawai yang menerima jasa produksi, bonus, atau imbalan lain. 

8. Bagian “Total” berisi rincian jumlah dari penghasilan bruto dan jumlah 

PPh 21 dari seluruh golongan pekerja.  

9. Bagian “Under/(Over) Payment for Income Tax art 21” untuk 

menunjukkan jumlah lebih atau kurang bayar dari pembayaran PPh 21. 

10. Bagian “Setor” memuat tanggal dan jumlah yang dibayarkan 

berdasarkan dokumen BPN (Bukti Penerimaan Negara). 

11. Bagian “Lapor” memuat tanggal dan jumlah yang dibayarkan 

berdasarkan dokumen BPE (Bukti Penerimaan Elektronik). 

12. Bagian “Difference” diisi dengan selisih antara jumlah PPh 21 

berdasarkan SPT dan jumlah PPh 21 yang tercantum pada dokumen 

BPN (Bukti Penerimaan Negara). 

2. Menerima dokumen SPT (Surat Pemberitahuan) Pajak Penghasilan Pasal 21 

dari klien.  
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Gambar 3. 21 Dokumen SPT – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.21, terdapat beberapa informasi sebagai berikut: 

1. Jumlah penerima penghasilan sebagai pegawai tetap sebanyak 947 

orang dengan jumlah penghasilan bruto sebesar Rp23.632.858.416 dan 

jumlah pajak yang dipotong sebesar Rp4.111.840.565. 
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2. Jumlah penerima penghasilan sebagai pegawai tidak tetap sebanyak 4 

orang dengan jumlah penghasilan bruto sebesar Rp10.777.217 dan 

jumlah pajak yang dipotong sebesar Rp219.430. 

3. Jumlah penerima penghasilan sebagai tenaga ahli sebanyak 7 orang 

dengan jumlah penghasilan bruto sebesar Rp767.988.928 dan jumlah 

pajak yang dipotong sebesar Rp32.394.723. 

4. Jumlah penerima penghasilan sebagai bukan pegawai sebanyak 38 

orang dengan jumlah penghasilan bruto sebesar Rp564.295.713 dan 

jumlah pajak yang dipotong sebesar Rp14.107.381. 

5. Jumlah mantan pegawai yang menerima jasa produksi, tantiem, bonus, 

atau imbalan lain sebanyak 4 orang dengan jumlah penghasilan bruto 

sebesar Rp67.280.630 dan jumlah pajak yang dipotong sebesar 

Rp3.364.029. 

6. Jumlah seluruh penerima penghasilan sebanyak 1.000 orang dengan 

total penghasilan bruto Rp25.043.200.904 dan total pajak yang dipotong 

sebesar Rp4.161.926.128. 

7. Jumlah kurang bayar dari PPh 21 sebesar Rp4.161.926.128. 

3. Menerima dokumen Bukti Penerimaan Negara (BPN) 

 

Gambar 3. 22 Dokumen BPN 
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Berdasarkan Gambar 3.22, dapat diketahui tanggal penyetoran pada tanggal 

12 Februari 2024 sebesar Rp4.161.926.128 (Gambar 3.21) 

4. Menerima dokumen Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) 

 

Gambar 3. 23 Dokumen BPE 

Berdasarkan Gambar 3.23, dapat diketahui tanggal pelaporan pada tanggal 

19 Maret 2024.  

5. Melakukan penginputan data yang diperoleh dari dokumen SPT, BPN, dan 

BPE ke dalam template rekapitulasi data PPh 21.  
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Berdasarkan Gambar 3.24, data pajak PPh 21 yang dipotong dari pegawai 

tetap, tenaga ahli, pegawai tidak tetap dan bukan pegawai direkap dari 

informasi dokumen Surat Pemberitahuan (SPT) sesuai pada Gambar 3.21. 

Begitu juga dengan data pajak PPh 21 yang dipotong dari mantan pegawai 

penerima jasa, total pendapatan bruto, total PPh 21 yang dipotong dari 

seluruh penerima penghasilan, dan jumlah kurang atau lebih bayar direkap 

dari dokumen Surat Pemberitahuan (SPT) pada Gambar 3.21. Sedangkan 

tanggal dan nominal dari kolom “Setor” dan “Lapor” direkap dari informasi 

pada dokumen BPN (Gambar 3.22) dan BPE (Gambar 3.23). Nominal pada 

kolom Difference diperoleh dari rumus pengurangan nominal PPh 21 pada 

SPT dan nominal setor pada BPN. Sehingga pada contoh rekapitulasi bulan 

Januari tersebut diperoleh nominal difference sebesar nol (0) dari 

pengurangan nominal kurang bayar PPh 21 sebesar Rp4.161.926.128 

dengan nominal yang disetorkan sebesar Rp4.161.926.128. Apabila pada 

Gambar 3. 24 Template Rekapitulasi PPh 21 – P Group 
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masa pajak tertentu terdapat nilai difference antara nominal yang disetorkan 

dengan yang terutang pada SPT maka diberikan tanda berupa warna kuning 

untuk row rekapitulasi masa pajak tersebut dan menginformasikan senior 

auditor terkait adanya difference tersebut.  

6. Menyerahkan hasil rekapitulasi pajak yang sudah dikerjakan ke senior 

auditor untuk di-review.  

3.2.1.5 Melakukan Rekapitulasi PPh Unifikasi 

PPh Unifikasi merupakan SPT yang menggabungkan beberapa jenis SPT 

menjadi satu formulir pelaporan pajak. PPh yang tergolong dalam PPh Unifikasi 

ini terdiri dari PPh Pasal 4 ayat 2, Pasal 15, Pasal 22, Pasal 26, dan Pasal 23. 

Tujuan dari rekapitulasi PPh Unifikasi untuk memastikan nominal terkait 

kewajiban perpajakan PPh Unifikasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

secara akurat dan lengkap didukung oleh dokumen pendukung resmi seperti 

SPT (Surat Pemberitahuan) pajak, BPN (Bukti Penerimaan Negara), dan BPE 

(Bukti Penerimaan Elektronik). Pengerjaan dilakukan untuk periode audit per 

31 Desember 2024 terhadap 14 entitas anak di bawah P Group, mencakup 

rekapitulasi transaksi dari bulan Januari hingga Desember 2024. Dokumen yang 

diperlukan untuk melakukan rekapitulasi pajak terdiri dari softcopy SPT (Surat 

Pemberitahuan) pajak, softcopy BPN (Bukti Penerimaan Negara), softcopy BPE 

(Bukti Penerimaan Elektronik), dan template rekapitulasi data PPh Unifikasi 

dalam format microsoft excel. Berikut merupakan tahapan dalam melakukan 

rekapitulasi Pajak Penghasilan Unifikasi pada P Group selama periode  

Januari – Desember 2024:  
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1. Menerima file microsoft excel template rekapitulasi data PPh Unifikasi pada 

working paper taxation 

 

Berdasarkan Gambar 3.25, terdapat beberapa informasi yang perlu 

dilakukan rekapitulasi: 

1. Bagian “Description’ memuat uraian jenis PPh yang terutang seperti 

PPh pasal 15, 4 ayat (2), 22, 26, ataupun 23.  

2. Bagian “Original Currency” memuat mata uang yang digunakan dalam 

transaksi pajak terkait.  

3. Bagian “PPh Owed” memuat jumlah pajak terutang yang perlu 

dibayarkan perusahaan untuk masing-masing jenis pajak.  

4. Bagian “PPh Paid” memuat jumlah pajak yang telah disetorkan untuk 

setiap jenis pajak.  

5. Bagian “Total Amount Paid” memuat total seluruh pajak yang telah 

dibayarkan untuk bulan tersebut berdasarkan SPT. 

6. Bagian “Difference” memuat selisih antara total PPh yang disetorkan 

yang tertera dalam SPT dengan rincian jumlah pajak yang disetorkan 

untuk setiap jenis pajak.  

7. Bagian “Date” terbagi menjadi dua bagian yaitu paid dan report. Paid 

ditujukan untuk tanggal penyetoran berdasarkan BPN. Sedangkan 

report ditujukan untuk tanggal pelaporan berdasarkan BPE.  
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Gambar 3. 25 Template Rekapitulasi PPh Unifikasi – P Group 
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8. Bagian “Bank” memuat nama bank yang digunakan dalam pembayaran 

pajak yang tercantum dalam BPN.  

2. Menerima dokumen softcopy Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak PPh 

Unifikasi 

 

Gambar 3. 26 Dokumen SPT – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.26, terdapat beberapa informasi sebagai berikut: 

1. Jumlah PPh terutang dari PPh pasal 22 sebesar Rp36.142.583 dengan 

jumlah yang disetorkan sebesar Rp36.142.588 
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2. Jumlah PPh terutang dari PPh pasal 23 sebesar Rp280.990.666 dengan 

jumlah yang disetorkan sebesar Rp288.133.587. Pada PPh pasal 23 

tersebut terdapat selisih sebesar Rp7.142.921 antara PPh terutang 

dengan jumlah yang disetorkan dikarenakan adanya lebih bayar akibat 

pembetulan. 

3. Jumlah PPh terutang dari PPh pasal 4 ayat (2) sebesar Rp1.877.772.503 

dengan jumlah yang disetorkan sebesar Rp1.877.772.619 

4. Jumlah total PPh terutang sebesar Rp2.194.905.752 dengan jumlah total 

PPh yang disetorkan sebesar Rp2.202.048.794 

3. Menerima dokumen Bukti Penerimaan Negara (BPN) 

 

Gambar 3. 27 Dokumen BPN – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.27, diketahui tanggal penyetoran untuk PPh 

Unifikasi masa pajak Januari pada tanggal 12 Februari 2024 melalui bank 

Mandiri.  

4. Menerima dokumen Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) 
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Gambar 3. 28 Dokumen BPE – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.28, diketahui tanggal pelaporan PPh Unifikasi bulan 

Januari pada tanggal 27 Maret 2024.  

5. Melakukan penginputan data yang diperoleh dari dokumen SPT, BPN, dan 

BPE ke dalam template rekapitulasi data PPh Unifikasi. 

Berdasarkan Gambar 3.29, data terkait jenis PPh yang dibayarkan, mata 

uang, PPh terutang, maupun jumlah PPh yang disetorkan diperoleh dari 

informasi yang didapat pada SPT (Gambar 3.26). Tanggal penyetoran serta 

bank yang digunakan dalam penyetoran diperoleh dari data BPN (Gambar 

3.27), sedangkan tanggal pelaporan diperoleh dari data BPE (Gambar 3.28). 

Kolom “Difference” merupakan hasil dari pengurangan antara jumlah PPh 

yang terutang dengan jumlah PPh yang disetorkan sesuai dengan yang 

tercantum pada SPT (Gambar 3.26). Sehingga pada contoh rekapitulasi 

bulan Januari tersebut diperoleh nominal difference sebesar Rp7.143.042 

dari hasil pengurangan PPh terutang sebesar Rp2.194.905.752 dengan 

Gambar 3. 29 Template Rekapitulasi PPh Unifikasi – P Group 
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jumlah PPh yang disetorkan sebesar Rp2.202.048.794. Pada row hasil 

rekapitulasi masa pajak Januari tersebut diberikan tanda berupa warna 

kuning karena terdapat nilai difference antara nominal yang disetorkan 

dengan yang terutang pada SPT.  

6. Menyerahkan hasil rekapitulasi pajak yang sudah dikerjakan ke senior 

auditor untuk dilakukan review.  

3.2.1.6 Melakukan Rekapitulasi PPN 

PPN atau Pajak Pertambahan Nilai merupakan pajak yang dikenakan atas 

penyerahan barang kena pajak dan jasa kena pajak. Tujuan dari rekapitulasi 

PPN untuk memastikan nominal terkait kewajiban perpajakan PPN yang 

disajikan dalam laporan keuangan secara akurat dan lengkap didukung oleh 

dokumen pendukung resmi seperti SPT (Surat Pemberitahuan) pajak, BPN 

(Bukti Penerimaan Negara), dan BPE (Bukti Penerimaan Elektronik). 

Pengerjaan dilakukan untuk periode audit per 31 Desember 2024 terhadap 14 

entitas anak di bawah P Group, mencakup rekapitulasi transaksi dari bulan 

Januari hingga Desember 2024. Dokumen yang diperlukan untuk melakukan 

rekapitulasi pajak terdiri dari softcopy SPT (Surat Pemberitahuan) pajak, 

softcopy BPN (Bukti Penerimaan Negara), softcopy BPE (Bukti Penerimaan 

Elektronik), dan template rekapitulasi data PPN dalam format microsoft excel. 

Berikut merupakan tahapan dalam melakukan rekapitulasi Pajak Pertambahan 

Nilai pada P Group selama periode Januari – Desember 2024:  

1. Menerima file Microsoft excel template rekapitulasi data PPN pada working 

paper taxation 

1

 

2
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Gambar 3. 30 Template Rekapitulasi PPN – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.30, terdapat beberapa bagian yang perlu dilakukan 

rekapitulasi: 

1. Bagian 1 memuat rincian penyerahan barang dan jasa baik yang terutang 

maupun tidak terutang PPN Keluaran. Rincian ini meliputi nominal DPP 

(Dasar Pengenaan Pajak) beserta besaran PPN yang dikenakan 

berdasarkan informasi dari SPT Masa PPN.  

2. Bagian 2 memuat rekapitulasi perolehan barang dan jasa kaitannya 

dengan PPN Masukan serta perhitungan PPN Masukan yang dapat 

dikreditkan.  

3. Bagian 3 memuat rincian penghitungan PPN kurang bayar atau lebih 

bayar baik dengan adanya SPT pembetulan ataupun SPT normal.  

4. Bagian 4 memuat tanggal dan nominal PPN yang disetorkan 

berdasarkan Bukti Penerimaan Negara (BPN).  

5. Bagian 5 memuat tanggal dan nominal PPN yang dilaporkan 

berdasarkan Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) 

2. Menerima dokumen softcopy Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak PPN 
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Berdasarkan Gambar 3.31, terdapat beberapa informasi sebagai berikut: 

1. Jumlah terutang PPN pada penyerahan barang dan jasa hanya berupa 

penyerahan yang PPN nya harus dipungut sendiri dengan DPP sebesar  

Rp329.531.773.751 dan PPN sebesar Rp36.248.495.108.  

2. Jumlah pajak masukan dari perolehan dalam negeri yang dapat 

dikreditkan sebesar Rp104.964.231.239 dengan jumlah PPN sebesar 

Rp11.543.079.855. Sedangkan jumlah pajak masukan yang tidak dapat 

dikreditkan sebesar Rp69.600.000 dengan PPN sebesar Rp7.656.000.  

3. Berdasarkan penghitungan pajak masukan yang dapat dikreditkan, 

diketahui terdapat kompensasi kelebihan PPN karena pembetulan SPT 

PPN masa pajak bulan September 2023 sebesar Rp3.213.029.189. 

4. Berdasarkan penghitungan PPN kurang atau lebih bayar, diketahui 

setelah jumlah pajak keluaran dikurangkan dengan nominal pajak 

2

 

3

 

Gambar 3. 31 Dokumen SPT – P Group 
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masukan yang dapat dikreditkan diperoleh angka kurang bayar sebesar 

Rp21.472.003.663 dan tanpa SPT pembetulan.  

3. Menerima dokumen Bukti Penerimaan Negara (BPN) 

 

Gambar 3. 32 Dokumen BPN – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.32, dapat diketahui tanggal penyetoran pada tanggal 

29 Februari 2024 dengan nominal Rp21.472.003.663 (Gambar 3.31). 

4. Menerima dokumen Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) 
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Gambar 3. 33 Dokumen BPE – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.33, dapat diketahui tanggal pelaporan pada tanggal 

29 Februari 2024 dengan nominal Rp21.472.003.663 (Gambar 3.31). 

5. Melakukan penginputan data yang diperoleh dari dokumen SPT, BPN, dan 

BPE ke dalam template rekapitulasi data PPN. 
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Berdasarkan Gambar 3.34, data terkait rincian DPP (Dasar Pengenaan 

Pajak) dan PPN keluaran terkait penyerahan barang serta rekapitulasi 

pendapatan kaitannya dengan PPN masukan, hingga jumlah PPN kurang 

atau lebih bayar direkap dari informasi pada Surat Pemberitahuan (SPT) 

Pajak (Gambar 3.31). Tanggal dan nominal penyetoran diperoleh dari 

informasi dalam Bukti Penerimaan Negara (BPN) pada Gambar 3.32, 

sedangkan tanggal dan nominal pelaporan diperoleh dari informasi dalam 

Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) pada Gambar 3.33.  

6. Menyerahkan hasil rekapitulasi pajak yang sudah dikerjakan ke senior 

auditor untuk dilakukan review.  

3.2.1.7 Melakukan Verifikasi Saldo Cash in Banks  

Verifikasi saldo cash in banks berdasarkan surat konfirmasi merupakan 

prosedur audit yang dilakukan dengan membandingkan saldo kas yang tercatat 

dalam laporan keuangan klien dengan saldo yang tercantum dalam balasan surat 

konfirmasi bank. Tujuan auditor melakukan verifikasi saldo cash in banks untuk 

memastikan keberadaan dan keakuratan saldo kas di bank yang tercatat dalam 

laporan keuangan klien pada akhir periode pelaporan. Periode pengerjaan 

dilakukan periode audit per 31 Desember 2024 pada 12 PT anak perusahaan 

yang berada di bawah P Group dengan rata-rata jumlah akun cash in bank 

sebanyak 12 akun per perusahaan. Dokumen yang diperlukan dalam melakukan 

rekapitulasi konfirmasi saldo cash in banks terdiri dari softcopy trial balance, 

Gambar 3. 34 Rekapitulasi PPN – P Group 
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softcopy balasan surat konfirmasi, dan file microsoft excel template rekapitulasi 

konfirmasi saldo bank. Berikut merupakan tahapan dalam melakukan 

rekapitulasi konfirmasi saldo cash in banks per 31 Desember 2024: 

1. Menerima file microsoft excel template rekapitulasi konfirmasi saldo bank 

pada working paper cash balances. 

 

 

Gambar 3. 35 Working Paper Cash Balances – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.35, terdapat beberapa bagian yang perlu diisi 

berdasarkan surat balasan konfirmasi bank yang diterima: 

1. Bagian “Bank Name” memuat nama bank sebagai pengirim surat 

balasan konfirmasi. 

2. Bagian “Account ID” memuat nomor akun bank klien yang 

dikonfirmasi oleh bank terkait.  

3. Bagian “Type of Account & Currency” memuat jenis beserta mata uang 

dari akun bank milik klien. 

4. Bagian “Confirmation Number” memuat nomor surat konfirmasi bank.  

1
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5. Bagian “Address” memuat alamat dari bank pengirim surat konfirmasi. 

6. Bagian “Balance per Book” memuat saldo akun bank per 31 Desember 

2024 berdasarkan nominal di trial balance.  

7. Bagian “Date Sent” memuat tanggal pengiriman surat permintaan 

konfirmasi  

8. Bagian “Date Received” memuat tanggal penerimaan surat balasan 

konfirmasi. 

9. Bagian “Currency” memuat mata uang dari akun bank klien 

berdasarkan surat balasan konfirmasi.  

10. Bagian “Balance” memuat nominal saldo akun per 31 Desember 2024 

berdasarkan surat konfirmasi. 

11. Bagian “Rate” memuat tingkat kurs ke Rupiah apabila mata uang akun 

bank klien dalam mata uang asing.  

12. Bagian “IDR Balance” memuat nominal saldo akun per 31 Desember 

2024 dalam mata uang Rupiah.  

13. Bagian “Interest Rate” memuat tingkat bunga dari akun bank klien 

berdasarkan surat konfirmasi. 

14. Bagian “Difference” ditujukan untuk mengetahui nominal selisih antara 

nominal akun bank pada trial balance dengan nominal pada surat 

konfirmasi yang diterima.  

15. Bagian “Remark” memuat keterangan terkait difference. Jika nominal 

pada trial balance telah sesuai dengan surat konfirmasi maka 

menuliskan keterangan “Confirmation Balance (CB)”, sedangkan 

apabila ditemukan selisih maka dituliskan “Return Difference (RD)” 

pada bagian “Remark”. 

2. Menerima softcopy surat balasan konfirmasi terkait akun bank klien dari 

bank terkait.  
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Gambar 3. 36 Surat Balasan Konfirmasi Bank – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.36, diketahui beberapa informasi sebagai berikut: 

1. Surat konfirmasi bank tersebut merupakan balasan dari surat konfirmasi 

bernomor “B/01/PTA/NJ/XII/2024”  

2. Bank pemberi konfirmasi merupakan PT Bank AAA dengan alamat Jl. 

Pemuda No.22, Magelang, Jawa Tengah 11123 

3. Akun bank klien dengan nomor 6688123501 merupakan rekening giro 

dalam mata uang Rupiah dengan nominal Rp9.250.150 dan tingkat 

bunga sebesar 0,5% per tahun. 

 

3. Mengisikan saldo balance per book dari trial balance. 

 

1
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Gambar 3. 37 Trial Balance – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.37, diketahui nominal saldo akun bank PT Bank 

AAA per 31 Desember 2024 dengan nomor rekening 6688123501 sebesar 

Rp9.250.150. 

 

4. Melakukan rekapitulasi informasi yang diperoleh dari trial balance dan 

surat konfirmasi ke dalam template konfirmasi saldo bank pada working 

paper cash balances. 

 

 

Gambar 3. 38 Rekapitulasi Konfirmasi Saldo Bank – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.38, nominal saldo bank pada trial balance  

(Gambar 3.37) sesuai dengan yang tertera pada surat konfirmasi  

(Gambar 3.36) maka diberikan keterangan “Confirmation Balance (CB) 

pada bagian “Remark” 
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5. Menyerahkan hasil verifikasi saldo bank yang telah dikerjakan ke senior 

auditor untuk dilakukan review. 

3.2.1.8 Melakukan Vouching Akun Persediaan 

Vouching merupakan salah satu prosedur audit yang dilakukan dengan cara 

menelusuri kembali saldo dan transaksi persediaan ke dokumen pendukung 

terkait, seperti bukti kas, surat perintah kerja, invoice, purchase order, dan 

berita acara kemajuan kerja. Tujuan dari melakukan prosedur vouching akun 

persediaan untuk memastikan bahwa jumlah dan nilai persediaan yang tercatat 

dalam laporan keuangan klien telah sesuai dengan kondisi fisik dan dokumen 

pendukung, serta untuk mengidentifikasi potensi risiko misstatement seperti 

perbedaan harga dan persediaan fiktif. Pengerjaan tugas ini dilakukan untuk 

periode audit per 31 Desember 2024 dengan pengerjaan sebanyak 11 PT anak 

perusahaan yang berada di bawah P Group. Dokumen yang diperlukan dalam 

prosedur vouching persediaan terdiri dari softcopy voucher yang memuat bukti 

kas, surat perintah kerja, invoice, purchase order, berita acara kemajuan kerja 

serta file microsoft excel template vouching pada working paper inventories. 

Berikut merupakan tahapan dalam melakukan prosedur vouching persediaan 

untuk tahun 2024: 

1. Menerima file microsoft excel template vouching pada working paper 

inventories yang telah berisi list dokumen yang mendukung transaksi 

penambahan sesuai asersi yang diharapkan, yaitu existency, completeness 

dan accuracy. Daftar transaksi merupakan hasil pemilihan sampling dari 

general ledger.  

1 
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Berdasarkan Gambar 3.39, terdapat 5 bagian utama yang perlu direkap dari 

dokumen pendukung pada voucher: 

1. Bagian 1 memuat rekapitulasi bukti pengeluaran kas yang terdiri dari 

nomor voucher, tanggal, deskripsi voucher, nominal pembayaran 

beserta PPN dan PPh. Bagian “Difference” memuat selisih antara 

nominal pada general ledger dengan nominal pada bukti kas. Apabila 

terdapat selisih maka pada bagian “Remarks” dijelaskan penyebab 

adanya selisih tersebut misalnya karena adanya pajak dan lain 

sebagainya.  

2. Bagian 2 memuat rekapitulasi bank statement yang terdiri dari nama 

bank, tanggal, dan nominal pembayaran. Bagian “Difference” memuat 

selisih antara nominal pada general ledger dengan nominal pada bank 

statement. Apabila terdapat selisih maka pada bagian “Remarks” 

dijelaskan penyebab adanya selisih tersebut. 

2   5 3   5 

4

 

Gambar 3. 39 Template Vouching Inventory – P Group 

5
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3. Bagian 3 memuat rekapitulasi invoice yang terdiri dari nomor invoice, 

tanggal, deskripsi, dan nominal pembayaran. Bagian “Difference” 

memuat selisih antara nominal pada general ledger dengan nominal 

pada invoice. Apabila terdapat selisih maka pada bagian “Remarks” 

dijelaskan penyebab adanya selisih tersebut. 

4. Bagian 4 memuat rekapitulasi Surat Perintah Kerja (SPK)/ Purchase 

Order yang terdiri dari nomor SPK/ Invoice, tanggal, nama perusahaan 

vendor, deskripsi, dan nominal pembayaran. 

5. Bagian 5 memuat rekapitulasi Berita Acara Serah Terima (BAST) yang 

terdiri dari nomor BAST, tanggal, deskripsi, nama perusahaan pihak 

pertama dan kedua, serta persentase penyelesaian.  

2. Menerima softcopy voucher dari klien dan melakukan rekapitulasi bukti 

pengeluaran kas.  

 

Gambar 3. 40 Softcopy Voucher – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.40, diketahui voucher no. FP/PTA/2024/03/10037 

merupakan voucher untuk pembayaran termin 8 atau pembayaran ke 9 

pekerjaan pembangunan ruko dan business loft blok a dan b dari PT A. 
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Diketahui transaksi pada tanggal 19 Februari 2024 dengan nominal total 

sebesar Rp10.836.598.407 dengan rincian nilai pokok transaksi sebesar 

Rp10.001.475.225 ditambah nominal PPN sebesar Rp1.100.162.275 dan 

dikurangi PPh sebesar Rp265.039.093.  

3. Melakukan rekapitulasi bukti setor pada voucher dan memastikan bahwa 

nominal dan informasi yang tertera konsisten dengan dokumen lain.  

 

Gambar 3. 41 Softcopy Voucher – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.41, diketahui bukti setor transaksi tersebut berupa 

bank statement dimana transaksi tersebut dibayarkan melalui bank A pada 

tanggal 4 Maret 2024 dengan nominal sebesar Rp10.836.598.407 (Gambar 

3.40). 

4. Melakukan rekapitulasi invoice pada voucher. 
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Gambar 3. 42 Softcopy Voucher – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.42, diketahui invoice transaksi tersebut yang 

bernomor 1520ARPR2024010002 diterbitkan pada tanggal 29 Januari 2024 

dengan nominal sebesar Rp11.101.637.500. 

5. Melakukan rekapitulasi surat perintah kerja pada voucher.  

 

Gambar 3. 43 Softcopy Voucher – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.43, diketahui surat perintah kerja untuk pekerjaan 

pembangunan ruko dan business loft blok A dan B bernomor 
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RMH/PLD/23/03/23713 tersebut dikeluarkan pada tanggal 1 Maret 2023 

dari PT A ke perusahaan vendor yaitu PT T dengan nominal sebesar 

Rp234.806.000.000. 

6. Melakukan rekapitulasi dokumen Berita Acara Serah Terima (BAST) pada 

voucher. 

 

Gambar 3. 44 Softcopy Voucher – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.44, diketahui dokumen BAST antara PT A dan PT 

T dengan nomor SPK RMH/PLD/23/03/23713 dikeluarkan pada tanggal 28 

Desember 2023 untuk progress kemajuan pembangunan ruko dan bizloft 

blok A dan B sebesar 44,2284%. 

7. Merekap seluruh informasi yang diperoleh dari dokumen pendukung 

voucher ke dalam template vouching. 
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Berdasarkan Gambar 3.45, informasi dari tiap dokumen pendukung voucher 

direkap ke dalam template vouching. Rekapitulasi terkait bukti pengeluaran 

sesuai dengan bukti pengeluaran kas pada Gambar 3.40. Bank statement 

direkap dari formulir transaksi bank pada Gambar 3.41. Rekapitulasi invoice 

telah sesuai dengan dokumen invoice pada Gambar 3.42. Rekapitulasi surat 

perintah kerja sesuai dengan dokumen SPK pada Gambar 3.43. Begitu juga 

dengan rekapitulasi Berita Acara Serah Terima telah sesuai dengan 

dokumen BAST pada Gambar 3.44. Setelah nominal pada tiap dokumen 

pendukung dibandingkan dengan nominal pada general ledger diketahui 

terdapat selisih/ difference dikarenakan adanya pajak PPN dan PPh, maka 

keterangan terkait difference ini dituliskan pada bagian “remark” untuk 

Gambar 3. 45 Template Vouching – P Group 
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memastikan keakuratan saldo transaksi tersebut. Sebagai contoh pada 

rekapitulasi bukti pengeluaran, terdapat nominal difference yang 

diakibatkan adanya pajak PPN dan PPh sebesar Rp835.123.182 yang 

diperoleh dari pengurangan nominal total pada rekapitulasi dokumen 

sebesar Rp10.836.598.407 dan nominal pada general ledger sebesar 

Rp10.001.475.225. 

8. Menyerahkan hasil vouching ke senior auditor untuk dilakukan review.  

3.2.1.9 Melakukan Sampling Transaksi untuk Vouching 

Sampling merupakan teknik pengambilan sebagian unit dari populasi untuk 

dijadikan sampel yang mewakili karakteristik keseluruhan, guna memperoleh 

kesimpulan yang dapat mencerminkan kondisi seluruh populasi yang diperiksa. 

Tujuan auditor melakukan sampling pada prosedur vouching yaitu untuk 

menentukan transaksi pada general ledger yang akan ditelusuri dokumen 

pendukungnya untuk memastikan keberadaan dan keakuratan transaksi suatu 

akun secara keseluruhan. Pengerjaan sampling ini dilakukan untuk periode 

audit per 31 Desember 2024 dengan pengerjaan sebanyak 14 PT anak 

perusahaan yang berada di bawah P Group. Dokumen yang diperlukan dalam 

melakukan sampling transaksi untuk vouching terdiri dari softcopy file excel 

OSP sample size template dan file excel general ledger. Berikut merupakan 

tahapan dalam melakukan sampling transaksi untuk vouching pada P Group per 

31 Desember 2024: 

1.  Menerima softcopy file excel OSP sample size template dari senior auditor. 
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Gambar 3. 46 OSP sample size template – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.46, terdapat beberapa bagian yang perlu dilengkapi 

sebagai berikut: 

1

 

2

 

6

 

3

 4

 
5
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1. Bagian 1 terdiri dari “financial statement area” dan “test”. Financial 

statement area berisi nama akun terkait yang akan dilakukan prosedur, 

sedangkan test berisi jenis pengujian audit yang dilakukan dimana 

sampling dilakukan untuk test of detail akun terkait. 

2. Bagian “Account Balance” memuat nominal dan jumlah seluruh 

transaksi pada akun terkait.  

3. Bagian “Key items for specific testing” memuat nominal dan jumlah 

transaksi yang melebihi nominal materialitas sehingga harus dilakukan 

prosedur lanjutan.  

4. Bagian “Value of items with a negative balance” berisi nominal dan 

jumlah transaksi dengan saldo abnormal pada akun terkait, abnormal 

yang dimaksud dalam hal ini yaitu saldo yang berlawanan dari saldo 

normalnya.  

5. Bagian “Value of other items excluded from testing” berisi nominal dan 

jumlah transaksi yang dikecualikan dari perhitungan sampel, transaksi 

yang dikecualikan umumnya berupa jurnal adjustment. 

6. Bagian 6 berisi nominal materiality dan performance materiality sesuai 

dengan perusahaan yang akan dilakukan prosedur.  

 

2. Menerima file general ledger dan melakukan filter untuk menampilkan 

seluruh transaksi terkait dengan akun yang akan dilakukan prosedur 

sampling.   

Sebagai contoh pada Gambar 3.47, ditampilkan transaksi terkait akun other 

payables – accruals yang berjumlah 12 transaksi.  

Gambar 3. 47 General Ledger – P Group 
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3. Melakukan pengolahan angka dari general ledger ke dalam OSP sample 

size template 
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Gambar 3. 48 OSP sample size template – P Group 

Berdasarkan Gambar 3.48, terdapat beberapa bagian yang telah terisi setelah 

menginput nominal sesuai dengan general ledger pada Gambar 3.47: 

1. Pada financial statement area dituliskan accrued expense sebagai akun 

yang akan dilakukan prosedur sampling. 

2. Pada bagian “Account Balance” terdapat nominal sebesar Rp33.115.267 

dengan jumlah item sebanyak 12 item yang diperoleh dari 

menjumlahkan nominal balance dari seluruh transaksi akun accrued 

expense dalam general ledger pada Gambar 3.47.  

3. Bagian “key items for specific testing” memiliki balance dan jumlah 

item nol (0) dikarenakan tidak terdapat transaksi dengan nominal yang 

lebih besar dari angka materialitas. Hal ini sesuai dengan general ledger 

pada Gambar 3.47. 

7
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4. Pada bagian "value of items with a negative balance" tercatat nominal 

sebesar Rp872.016.955 yang berasal dari 4 item. Nilai ini diperoleh dari 

penjumlahan seluruh transaksi yang memiliki saldo abnormal, yaitu 

saldo yang berlawanan dengan saldo normal. Dalam hal ini, karena akun 

accrued expense memiliki saldo normal di sisi kredit, maka yang 

dijumlahkan adalah seluruh transaksi dengan saldo di sisi debit pada 

general ledger (Gambar 3.47). Perlu dicatat bahwa transaksi-transaksi 

ini tidak termasuk dalam kategori "value of other items excluded from 

testing."  

5. Pada bagian “Value of other items excluded from testing” terdapat 

nominal sebesar Rp5.000.000 untuk 3 item yang diperoleh dari 

menjumlahkan jurnal yang dikecualikan dari penghitungan sampel yaitu 

jurnal adjustment atau transaksi dengan kode AJ pada nomor general 

ledger (Gambar 3.47).  

6. Pada bagian 6, terdapat nilai materialitas sebesar Rp3.425.147.222 dan 

nilai performance materiality sebesar Rp2.055.088.333. Nominal 

materialitas ini menjadi dasar perhitungan untuk menentukan jumlah 

item yang perlu di sampling. 

7. Setelah seluruh komponen telah ter-input, jumlah sampel yang perlu 

diambil berdasarkan formula yang telah tersedia dalam template adalah 

sebanyak 2 item.  

 

4. Melakukan sampling sesuai dengan hasil perhitungan sample OSP sample 

size template dengan menambahkan keterangan “picked sample” pada baris 

jurnal transaksi general ledger yang dipilih.  

Gambar 3. 49 General Ledger – P Group 
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Berdasarkan Gambar 3.49, terdapat 2 sampel yang terpilih untuk mewakili 

2 akun yang berbeda yaitu uang jaminan BPHTB dan hutang titipan. 

Pemilihan sampel ini dilakukan berdasarkan 2 kriteria yaitu tidak termasuk 

jurnal adjustment dan memilih nominal terbesar dari suatu akun untuk 

mewakili akun tersebut.  

5. Menyerahkan general ledger akun yang telah ditandai ke senior auditor 

untuk dilakukan penyesuaian dan review lebih lanjut sebelum dilakukan 

request dokumen untuk vouching.  

3.2.2. PT PC 

3.2.2.1 Melakukan Rekapitulasi Nilai Pertanggungan Asuransi 

Persediaan dan Aset Tetap 

Rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi merupakan prosedur audit yang 

dilakukan dengan dengan cara membandingkan nilai tercatat aset dalam laporan 

keuangan dengan nilai pertanggungan pada polis asuransi yang aktif untuk 

memastikan nilai pertanggungan aset milik perusahaan, seperti persediaan dan 

aset tetap, telah dilindungi oleh polis asuransi dengan nilai pertanggungan yang 

memadai. Tujuan melakukan rekapitulasi ini adalah untuk mengetahui besaran 

nilai pertanggungan asuransi atas aset-aset milik perusahaan klien yang 

nantinya akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan pada laporan 

audit per 31 Desember 2024. Pengerjaan tugas ini dilakukan untuk periode audit 

per 31 Desember 2024 dengan pengerjaan sebanyak 26 aset persediaan dan 10 

aset tetap. Dokumen yang diperlukan dalam melakukan rekapitulasi nilai 

pertanggungan asuransi terdiri dari softcopy dokumen polis asuransi dan file 

microsoft excel template rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi. Berikut 

merupakan tahapan dalam rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi persediaan 

dan aset tetap untuk tahun 2024: 

1. Menerima file microsoft excel template rekapitulasi nilai pertanggungan 

asuransi dari senior auditor. 
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Berdasarkan Gambar 3.50, terdapat beberapa bagian yang perlu direkap 

sebagai berikut: 

1. Nomor polis asuransi yang dimiliki perusahaan atas aset yang 

diasuransikan. 

2. Nama perusahaan asuransi yang menerbitkan polis asuransi tersebut. 

3. Rincian nilai pertanggungan asuransi berupa keterangan jenis 

pertanggungan beserta besaran nominal yang ditanggung.  

4. Rincian premi asuransi yang dibayarkan oleh perusahaan klien.  

5. Jangka waktu atau periode aktif dari polis asuransi mulai dari tanggal 

berlakunya asuransi hingga tanggal berakhirnya perlindungan asuransi. 

6. Keterangan tambahan terkait polis asuransi seperti objek asuransi 

hingga nomor polis asuransi sebelumnya apabila polis tersebut 

merupakan perpanjangan dari polis asuransi sebelumnya. Pada kolom 

keterangan paling kanan ditambahkan keterangan polis asuransi tersebut 

merupakan asuransi untuk aset tetap atau persediaan dari perusahaan 

klien.  

2. Menerima softcopy polis asuransi dari perusahaan klien.  

Gambar 3. 50 Template Rekapitulasi Polis Asuransi – PT PC 
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Gambar 3. 51 Softcopy Polis Asuransi – PT PC 

Berdasarkan Gambar 3.51, terdapat beberapa informasi sebagai berikut: 

1. Nomor polis asuransi dari Asuransi AAA untuk aset tersebut adalah 

40018114030123, polis ini merupakan perpanjangan dari polis 

sebelumnya yaitu 40018015813212.  

2. Jenis pertanggungan polis asuransi ini terdiri dari comprehensive; huru-

hara, kerusuhan, terorisme dan sabotase; dan tanggung jawab hukum 

terhadap pihak ketiga.  

3. Periode berlaku dari polis asuransi tersebut dari 5 September 2024 

sampai dengan tanggal 5 September 2025.  

4. Objek asuransi berupa kendaraan mobil X B 1123 WWF.  

1
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PT PC 

40018114030123 (Perpanjangan) 

No. Polis Sebelumnya: 40018015813212 

MOBIL X 
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Gambar 3. 52 Softcopy Polis Asuransi – PT PC 

Berdasarkan Gambar 3.52, diketahui rincian perhitungan nilai pertanggunan 

dan premi. Jenis pertanggungan comprehensive dan huru-hara, kerusuhan, 

terorisme dan sabotase memiliki nilai pertanggungan sebesar 

Rp401.000.000 dengan nominal premi untuk comprehensive sebesar 

Rp4.812.000 dan nominal premi untuk huru-hara, kerusuhan, terorisme, dan 

sabotase sebesar Rp401.000. Sedangkan untuk jenis pertanggungan 

tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga memiliki nilai pertanggungan 

sebesar Rp10.000.000 dengan nominal premi sebesar Rp100.000.  

3. Merekap seluruh informasi yang diperoleh ke dalam file excel rekapitulasi 

nilai pertanggungan asuransi tahun 2024.  

Berdasarkan Gambar 3.53, informasi terkait nomor polis, nama asuransi, 

jenis pertanggungan, periode asuransi, serta keterangan terkait objek 

asuransi diperoleh dari dokumen ikhtisar pertanggungan dalam polis 

Gambar 3. 53 Rekapitulasi Nilai Pertanggungan Asuransi – PT PC 

40018114030123 

 



 

 

118 
Laporan Kerja Magang…, Jennifer Krista Chandra, Universitas Multimedia Nusantara 

 

asuransi pada Gambar 3.51. Rincian nominal pertanggungan dan premi 

sesuai dengan perhitungan premi polis asuransi pada Gambar 3.52. Pada 

bagian kolom keterangan paling kanan ditambahkan keterangan “inventory” 

untuk menunjukkan bahwa polis tersebut merupakan polis asuransi atas aset 

persediaan.  

4. Menyerahkan hasil rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi tahun 2024 

dari PT PC ke senior auditor untuk dilakukan review. 

3.2.3. PT N 

3.2.3.1 Melakukan Rekapitulasi Nilai Pertanggungan Asuransi 

Persediaan dan Aset Tetap 

Rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi merupakan prosedur audit yang 

dilakukan dengan dengan cara membandingkan nilai tercatat aset dalam laporan 

keuangan dengan nilai pertanggungan pada polis asuransi yang aktif untuk 

memastikan nilai pertanggungan aset milik perusahaan, seperti persediaan dan 

aset tetap, telah dilindungi oleh polis asuransi dengan nilai pertanggungan yang 

memadai. Tujuan melakukan rekapitulasi ini adalah untuk mengetahui besaran 

nilai pertanggungan asuransi atas aset-aset milik perusahaan klien yang 

nantinya akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan pada laporan 

audit per 31 Desember 2024. Pengerjaan tugas ini dilakukan untuk periode audit 

per 31 Desember 2024 dengan pengerjaan sebanyak 16 aset persediaan dan 7 

aset tetap. Dokumen yang diperlukan dalam melakukan rekapitulasi nilai 

pertanggungan asuransi terdiri dari softcopy dokumen polis asuransi dan file 

microsoft excel template rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi. Berikut 

merupakan tahapan dalam rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi persediaan 

dan aset tetap untuk tahun 2024: 
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1. Menerima file microsoft excel template rekapitulasi nilai pertanggungan 

asuransi dari senior auditor. 

Berdasarkan Gambar 3.54, terdapat beberapa bagian yang perlu direkap 

sebagai berikut: 

1. Nomor polis asuransi yang dimiliki perusahaan atas aset yang 

diasuransikan. 

2. Nama perusahaan asuransi yang menerbitkan polis asuransi tersebut. 

3. Rincian nilai pertanggungan asuransi berupa keterangan jenis 

pertanggungan beserta besaran nominal yang ditanggung.  

4. Rincian premi asuransi yang dibayarkan oleh perusahaan klien.  

5. Jangka waktu atau periode aktif dari polis asuransi mulai dari tanggal 

berlakunya asuransi hingga tanggal berakhirnya perlindungan asuransi. 

6. Keterangan tambahan terkait polis asuransi seperti objek asuransi 

hingga nomor polis asuransi sebelumnya apabila polis tersebut 

merupakan perpanjangan dari polis asuransi sebelumnya. Pada kolom 

keterangan paling kanan ditambahkan keterangan polis asuransi tersebut 

merupakan asuransi untuk aset tetap atau persediaan dari perusahaan 

klien.  

2. Menerima softcopy polis asuransi dari perusahaan klien.  
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Gambar 3. 54 Template Rekapitulasi Polis Asuransi – PT N 
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Berdasarkan Gambar 3.55, terdapat beberapa informasi sebagai berikut: 

1. Nomor polis asuransi dari Asuransi AAA untuk aset tersebut adalah 

40091232312209.  

2. Tipe pertanggungan polis asuransi ini yaitu garage keepers liability. 

3. Periode berlaku dari polis asuransi tersebut dari 18 Maret 2024 sampai 

dengan tanggal 18 Maret 2025.  

4. Nilai pertanggungan dari polis asuransi tersebut sebesar Rp500.000.000. 

5. Objek asuransi berupa showroom milik PT N. 
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Gambar 3. 55 Softcopy Polis Asuransi – PT N 
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Gambar 3. 56 Softcopy Polis Asuransi – PT N 

Berdasarkan Gambar 3.56, diketahui rincian perhitungan nilai pertanggunan 

dan premi. Polis asuransi tersebut memiliki nilai pertanggungan sebesar 

Rp500.000.000 dengan nominal premi sebesar Rp1.500.000. 

3. Merekap seluruh informasi yang diperoleh ke dalam file excel rekapitulasi 

nilai pertanggungan asuransi tahun 2024 

Berdasarkan Gambar 3.57, informasi terkait nomor polis, nama asuransi, 

tipe pertanggungan, periode asuransi, serta keterangan terkait objek asuransi 

diperoleh dari dokumen “the schedule” dalam polis asuransi pada Gambar 

3.55. Rincian nominal pertanggungan dan premi sesuai dengan perhitungan 

premi polis asuransi pada Gambar 3.56. Pada bagian kolom keterangan 

paling kanan ditambahkan keterangan “FA/Fixed Asset” untuk 

menunjukkan bahwa polis tersebut merupakan polis asuransi atas aset tetap 

perusahaan.  

4. Menyerahkan hasil rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi tahun 2024 

dari PT N ke senior auditor untuk dilakukan review. 

 

Gambar 3. 57 Rekapitulasi Nilai Pertanggungan Asuransi – PT N 
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3.2.4. PT PG 

3.2.4.1 Melakukan Rekapitulasi Nilai Pertanggungan Asuransi 

Persediaan dan Aset Tetap 

Rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi merupakan prosedur audit yang 

dilakukan dengan dengan cara membandingkan nilai tercatat aset dalam laporan 

keuangan dengan nilai pertanggungan pada polis asuransi yang aktif untuk 

memastikan nilai pertanggungan aset milik perusahaan, seperti persediaan dan 

aset tetap, telah dilindungi oleh polis asuransi dengan nilai pertanggungan yang 

memadai. Tujuan melakukan rekapitulasi ini adalah untuk mengetahui besaran 

nilai pertanggungan asuransi atas aset-aset milik perusahaan klien yang 

nantinya akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan pada laporan 

audit per 31 Desember 2024. Pengerjaan tugas ini dilakukan untuk periode audit 

per 31 Desember 2024 dengan pengerjaan sebanyak 6 aset persediaan dan 2 aset 

tetap. Dokumen yang diperlukan dalam melakukan rekapitulasi nilai 

pertanggungan asuransi terdiri dari softcopy dokumen polis asuransi dan file 

microsoft excel template rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi. Berikut 

merupakan tahapan dalam rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi persediaan 

dan aset tetap untuk tahun 2024: 

1. Menerima file microsoft excel template rekapitulasi nilai pertanggungan 

asuransi dari senior auditor 

Berdasarkan Gambar 3.58, terdapat beberapa bagian yang perlu direkap 

sebagai berikut: 

1. Nomor polis asuransi yang dimiliki perusahaan atas aset yang 

diasuransikan. 

2. Nama perusahaan asuransi yang menerbitkan polis asuransi tersebut. 
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Gambar 3. 58 Template Rekapitulasi Polis Asuransi – PT PG 
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3. Rincian nilai pertanggungan asuransi berupa keterangan jenis 

pertanggungan beserta besaran nominal yang ditanggung.  

4. Rincian premi asuransi yang dibayarkan oleh perusahaan klien.  

5. Jangka waktu atau periode aktif dari polis asuransi mulai dari tanggal 

berlakunya asuransi hingga tanggal berakhirnya perlindungan asuransi. 

6. Keterangan tambahan terkait polis asuransi seperti objek asuransi 

hingga nomor polis asuransi sebelumnya apabila polis tersebut 

merupakan perpanjangan dari polis asuransi sebelumnya. Pada kolom 

keterangan paling kanan ditambahkan keterangan polis asuransi tersebut 

merupakan asuransi untuk aset tetap atau persediaan dari perusahaan 

klien.  

2. Menerima softcopy polis asuransi dari perusahaan klien.  

 

Gambar 3. 59 Softcopy Polis Asuransi – PT PG 

Berdasarkan Gambar 3.59, terdapat beberapa informasi sebagai berikut: 
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1. Nomor polis asuransi dari Asuransi AAA untuk aset tersebut adalah 

40012199815789.  

2. Periode berlaku dari polis asuransi tersebut dari 4 Juli 2024 sampai 

dengan tanggal 4 Juli 2025.  

3. Objek asuransi berupa showroom (under construction) milik PT PG 

4. Tipe pertanggungan polis asuransi ini yaitu PSAKI (Polis Standar 

Asuransi Kebakaran Indonesia). 

5. Nilai pertanggungan dari polis asuransi tersebut sebesar 

Rp9.250.000.000 dengan nominal premi sebesar Rp14.060.000.  

3. Merekap seluruh informasi yang diperoleh ke dalam file excel rekapitulasi 

nilai pertanggungan asuransi tahun 2024 

Berdasarkan Gambar 3.60, informasi terkait nomor polis, nama asuransi, 

tipe pertanggungan, periode asuransi, serta keterangan terkait objek asuransi 

diperoleh dari dokumen ikhtisar pertanggungan dalam polis asuransi pada 

Gambar 3.59. Rincian nominal pertanggungan dan premi sesuai dengan 

perhitungan premi polis asuransi pada Gambar 3.59. Pada bagian kolom 

keterangan paling kanan ditambahkan keterangan “FA/Fixed Asset” untuk 

menunjukkan bahwa polis tersebut merupakan polis asuransi atas aset tetap 

perusahaan.  

4. Menyerahkan hasil rekapitulasi nilai pertanggungan asuransi tahun 2024 

dari PT PG ke senior auditor untuk dilakukan review. 

3.2.5. S Group 

3.2.5.1 Melakukan Rekapitulasi PPh Unifikasi 

PPh Unifikasi merupakan SPT yang menggabungkan beberapa jenis SPT 

menjadi satu formulir pelaporan pajak. PPh yang tergolong dalam PPh Unifikasi 

ini terdiri dari PPh Pasal 4 ayat 2, Pasal 15, Pasal 22, Pasal 26, dan Pasal 23. 

Tujuan dari rekapitulasi PPh Unifikasi untuk memastikan nominal terkait 

Gambar 3. 60 Rekapitulasi Nilai Pertanggungan Asuransi – PT PG 
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kewajiban perpajakan PPh Unifikasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

secara akurat dan lengkap didukung oleh dokumen pendukung resmi seperti 

SPT (Surat Pemberitahuan) pajak, BPN (Bukti Penerimaan Negara), dan BPE 

(Bukti Penerimaan Elektronik). Pengerjaan dilakukan untuk periode audit per 

31 Desember 2024 terhadap 3 entitas anak di bawah S Group, mencakup 

rekapitulasi transaksi dari bulan Januari hingga Desember 2024. Dokumen yang 

diperlukan untuk melakukan rekapitulasi pajak terdiri dari softcopy SPT (Surat 

Pemberitahuan) pajak, softcopy BPN (Bukti Penerimaan Negara), softcopy BPE 

(Bukti Penerimaan Elektronik), dan template rekapitulasi data PPh Unifikasi 

dalam format microsoft excel. Berikut merupakan tahapan dalam melakukan 

rekapitulasi Pajak Penghasilan Unifikasi pada S Group selama periode  

Januari – Desember 2024:  

1. Menerima file microsoft excel template rekapitulasi data PPh Unifikasi pada 

working paper taxation 

Berdasarkan Gambar 3.61, terdapat beberapa informasi yang perlu 

dilakukan rekapitulasi: 

1. Bagian “Description’ memuat uraian jenis PPh yang terutang seperti 

PPh pasal 15, 4 ayat (2), 22, 26, ataupun 23.  

2. Bagian “Original Currency” memuat mata uang yang digunakan dalam 

transaksi pajak terkait.  
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Gambar 3. 61 Template Rekapitulasi PPh Unifikasi – S Group 
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3. Bagian “PPh Owed” memuat jumlah pajak terutang yang perlu 

dibayarkan perusahaan untuk masing-masing jenis pajak.  

4. Bagian “PPh Paid” memuat jumlah pajak yang telah disetorkan untuk 

setiap jenis pajak.  

5. Bagian “Total Amount Paid” memuat total seluruh pajak yang telah 

dibayarkan untuk bulan tersebut berdasarkan SPT. 

6. Bagian “Difference” memuat selisih antara total PPh yang disetorkan 

yang tertera dalam SPT dengan rincian jumlah pajak yang disetorkan 

untuk setiap jenis pajak.  

7. Bagian “Date” terbagi menjadi dua bagian yaitu paid dan report. Paid 

ditujukan untuk tanggal penyetoran berdasarkan BPN. Sedangkan 

report ditujukan untuk tanggal pelaporan berdasarkan BPE.  

8. Bagian “Bank” memuat nama bank yang digunakan dalam pembayaran 

pajak yang tercantum dalam BPN.  

2. Menerima dokumen softcopy Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak PPh 

Unifikasi 
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Gambar 3. 62 Dokumen SPT – S Group 

Berdasarkan Gambar 3.62, terdapat beberapa informasi sebagai berikut: 

1. Jumlah PPh terutang dan yang disetokan dari PPh pasal 23 sebesar 

Rp12.151.259.  

2. Jumlah PPh terutang dan yang disetorkan dari PPh pasal 4 ayat (2) 

sebesar Rp121.942. 

3. Jumlah total PPh terutang dan yang disetorkan sebesar Rp12.273.201. 

3. Menerima dokumen Bukti Penerimaan Negara (BPN) 
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Gambar 3. 63 Dokumen BPN – S Group 

Berdasarkan Gambar 3.63, diketahui tanggal penyetoran untuk PPh 

Unifikasi masa pajak Januari pada tanggal 11 Februari 2024 melalui Bank 

ABC.  

4. Menerima dokumen Bukti Penerimaan Elektronik (BPE)  

 

Gambar 3. 64 Dokumen BPE – S Group 

Berdasarkan Gambar 3.64, diketahui tanggal pelaporan PPh Unifikasi bulan 

Januari pada tanggal 15 Februari 2024.  

PT Bank ABC Indonesia 
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5. Melakukan penginputan data yang diperoleh dari dokumen SPT, BPN, dan 

BPE ke dalam template rekapitulasi data PPh Unifikasi. 

Berdasarkan Gambar 3.65, data terkait jenis PPh yang dibayarkan, mata 

uang, PPh terutang, maupun jumlah PPh yang disetorkan diperoleh dari 

informasi yang didapat pada SPT (Gambar 3.62). Tanggal penyetoran serta 

bank yang digunakan dalam penyetoran diperoleh dari data BPN (Gambar 

3.63), sedangkan tanggal pelaporan diperoleh dari data BPE (Gambar 3.64). 

Kolom “Difference” merupakan hasil dari pengurangan antara jumlah PPh 

yang terutang dengan jumlah PPh yang disetorkan yang tercantum pada SPT 

(Gambar 3.62).  

6. Menyerahkan hasil rekapitulasi pajak yang sudah dikerjakan ke senior 

auditor untuk dilakukan review. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

3.3.1 P Group 

Selama pelaksanaan kerja magang, terdapat beberapa kendala yang ditemukan 

sebagai berikut: 

1. General ledger yang diunduh dari sistem memiliki format yang berantakan 

sehingga sulit untuk dirapikan.  

2. Alamat pada surat konfirmasi tidak ter-update sehingga mengalami 

pembatalan pengiriman. 

3. Tampilan dokumen pendukung pada vouching tidak jelas sehingga 

keterangan atau informasi di dalamnya sulit untuk dilakukan rekapitulasi.  

4. Banyaknya pending dokumen pendukung vouching maupun dokumen pajak 

seperti BPN atau BPE menghambat proses rekapitulasi.  

Gambar 3. 65 Template Rekapitulasi PPh Unifikasi – S Group 

ABC 
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3.3.2 S Group 

Selama pelaksanaan kerja magang untuk klien S Group ditemukan hambatan 

berupa adanya dokumen pajak yang tidak lengkap yang menghambat proses 

rekapitulasi pajak.  

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

3.4.1 P Group 

Solusi atas kendala yang ditemukan selama pelaksanaan magang terdiri dari:  

1. Meminta arahan ke senior auditor terkait cara untuk merapikan format 

general ledger yang berbeda tersebut, jika general ledger tersebut dinilai 

tetap tidak dapat dirapikan maka senior auditor akan meminta unduhan 

general ledger dengan format yang lebih rapi dari klien.  

2. Menginformasikan senior auditor terkait surat konfirmasi yang mengalami 

gagal pengiriman agar dilakukan konfirmasi dan perbaikan alamat pada 

surat konfirmasi.  

3. Meminta bantuan senior auditor untuk mengkonfirmasi informasi yang 

tercantum kepada klien atau meminta pengiriman ulang softcopy dokumen.  

4. Melakukan rekapitulasi pending dokumen dan menyerahkan ke senior 

auditor agar senior auditor dapat melakukan follow up terkait permintaan 

dokumen tersebut. 

3.4.2 S Group 

Solusi atas kendala yang ditemukan selama pelaksanaan magang yaitu 

melakukan rekapitulasi dokumen pajak yang belum lengkap dan menyerahkan 

ke senior auditor agar senior auditor dapat meminta dokumen tersebut ke klien. 

 

 

 

 


